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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui optimalisasi pemanfaatan media boneka tangan untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara anak. Penelitian pemanfaatan ini menggunakan metode bercerita. Metode ini 
disajikan menggunakan media boneka tangan untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak melalui aspek bahasa. 
Penggunaan media boneka tangan membutuhkan guru dalam memperagakan boneka tangan dan peran anak dalam 
mendengarkan cerita yang disampaikan oleh guru.Penelitian pemanfaatan ini dilakukan di tiga sekolah yaitu di TK 
Dharmawanita Persatuan IV Branang, TK Dharmawanita Tampung II, dan TK RA Al Hikmah Branang.  
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi. Observasi untuk mengumpulkan data tentang 
pemanfaatan media boneka tangan oleh guru. Metode bercakap-cakap digunakan untuk mengukur keterampilan 
berbicara anak. Pendekatan penelitian ini digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan kualitatif.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa optimalisasi pemanfaatan media boneka tangan yang diperagakan 
oleh guru dengan menggunakan metode bercerita termasuk dalam kategori baik. Pada penelitian pemanfaatan media 
boneka tangan ini maka dapat diperoleh data dari 3 sekolah sebagai berikut: TK Dharmawanita Persatuan IV Branang 
sebelum menggunakan media diperoleh  18% Menurut Arikunto (dalam Arthana, 2005:80) presentase tersebut dalam 
kategori kurang. Dan setelah menggunakan media diperoleh 72%,  Menurut Arikunto (dalam Arthana, 2005:80) 
presentase tersebut dalam kategori baik. Selanjutnya di TK Dharmawanita Tampung II sebelum menggunakan media 
diperoleh 22%  Menurut Arikunto (dalam Arthana, 2005:80) presentase tersebut dalam kategori kurang , dan setelah 
menggunakan media diperoleh 79,75% Menurut Arikunto (dalam Arthana, 2005:80) presentase tersebut dalam baik. 
Dan yang terakhir di TK Al Hikmah Branang sebelum menggunakan media diperoleh 23,2% Menurut Arikunto 
(dalam Arthana, 2005:80) presentase tersebut dalam kategori kurang. Dan setelah menggunakan media diperoleh 
presentase 87% Menurut Arikunto (dalam Arthana, 2005:80) presentase tersebut dalam kategori baik.  
Maka dapat disimpulkan bahwa optimalisasi pemanfaatan media boneka tangan jika digunakan sesuai 
prosedure yang sudah ada maka media tersebut sangat berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan berbicara anak 
TK.  
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Abstract 
This utilization research was conducted in three schools, namely TK Dharmawanita Persatuan IV Branang, 
TK Dharmawanita Tampung II, and TK RA Al Hikmah Branang. The data collection method used is observation and 
conversation method. Observation to collect data about hand puppet media utilization by teacher. The method of 
conversation is used to measure children's. The approach of this research is descriptive quantitative and qualitative. 
The results of this study indicate that the optimization of the use of hand puppet media that exhibited by 
the teacher by using the story telling method included in either category. In this research, the data can be obtained 
from 3 schools as follows: TK Dharmawanita Unity IV Branang before using media obtained 18% According to 
Arikunto (in Arthana, 2005: 80) the percentage is in less category. And after using media obtained 72%, According 
to Arikunto (in Arthana, 2005: 80) the percentage is in good category. Furthermore, in TK Dharmawanita Tampung 
II before using media obtained 22% According to Arikunto (in Arthana, 2005: 80) the percentage is in less category, 
and after using media obtained 79.75% According Arikunto (in Arthana, 2005: 80) the percentage is in good. And the 
last in kindergarten Al Hikmah Branang before using media obtained 23.2% According Arikunto (in Arthana, 2005: 
80) the percentage is in the category less. And after using media obtained percentage 87% According Arikunto (in 
Arthana, 2005: 80) percentage is in good category. So it can be concluded that the optimization of the use of hand 
puppet media if used according to existing procedures then the media is very influential in improving the skills of 
speakingkindergartenchildren. 
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 PENDAHULUAN 
Kondisi ideal yang seharusnya dalam 
optimalisasi pemanfaatan media boneka tangan  
contohnya dalam hal penggunaan media boneka 
tangan komponen yang seharusnya ada untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara anak usia dini 
yaitu panggung boneka, bahan penyerta yang isinya 
berupa panduan penggunaan media boneka tangan, 
terdapat rangkuman cerita, cara penggunaan media, 
cara perawatan media, dan langkah-langkah 
pengunaan cerita dan rencana pelaksanaan harian, dan 
juga terdapat pendukung lain seperti background yang 
masuk dalam alat dan bahan, dan karakter boneka 
tangan yang berbeda-beda yang akan membuat 
menarik anak dalam mengamati boneka tangan. Maka 
dari itu peneliti hadir sebagai upaya solusi dalam 
mengamati permasalahan yang terjadi di sekolah, dan 
peneliti mencoba untuk melakukan validasi terhadap 
media yang ada di sekolah terhadap ahli materi dan 
ahli media. Maka dari itu penulis melakukan 
penelitian tentang pemanfaatan penggunakan media 
boneka tangan, yang penulis rumuskan dalam judul 
penelitian “Optimalisasi pemanfaatan media boneka 
tangan dengan metode bercerita untuk meningkatkan 
ketrampilan berbicara anak kelompok B di TK 
Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan. 
 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) 
Bagaimana keterlaksanaan pemanfaatan media 
Boneka Tangan dalam kegiatan belajar kelompok B di 
TK Kecamatan Lekok  (2) Apakah pemanfaatan media 
boneka tangan dapat meningkatkan kemampuan 
berbicara anak kelompok B di TK Kecamatan Lekok. 
 Manfaat penelitian ini adalah manfaat 
teoritis yaitu dapat menambah wacana baru tentang 
Manfaat Teoritis Menurut Gallahue (Cahaya, 
S.I:2007), bermain adalah suatu aktivitas langsung dan 
spontan di mana seorang anak menggunakan orang 
lain atau benda-benda di sekitarnya dengan senang, 
sukarela, dan dengan imajinatif, menggunakan 
perasaannya, tangannya, atau seluruh anggota 
tubuhnya. Dalam hal ini pemanfaatan media boneka 
tangan ini mampu memberikan balikan (feedback) 
sehingga anak dapat aktif dalam proses 
pembelajaran.Manfaat praktis Bagi peneliti (1.) Untuk 
melatih diri dalam menerapkan ilmu dalam lingkup 
Teknologi Pendidikan. Meningkatkan kepekaan 
terhadap masalah-masalah belajar. (2) Menambah 
pengetahuan dan pengalaman baru. Bagi Guru (1) 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
keterampilan dalam menguasai dan memanfaatkan 
media pembelajaran. (2) Dalam proses belajar 
mengajar guru dapat dibantu oleh media, khususnya 
media boneka tangan dalam pembelajaran. (3) 
Memberikan saran yang dapat membantu guru TK di 
dalam menyampaikan materi kepada anak. (4) 
Diharapkan guru dapat meningktatkan efektifitas 
pembelajaran. Bagi siswa (anak) (1) Memudahkan 
anak dalam memahami materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. (2) Meningkatkan antusias 
anak dalam mengikuti proses pembelajaran. (3) 
Meningkatkan daya kosentrasi anak terhadap materi 
pembelajaran. 
Menurut Kristanto (2011, 2010, 2016, 2017, 
2018) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
dapat membawa pesan yang dapat dimanipulasi, 
dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan sehingga 
dapat merangsang pikiran, minat, perhatian dan 
perasaan mahasiswa dalam kegiatan belajar untuk 
mencapai tujuan belajar. 
METODE PENELITIAN 
Pada kegiatan penelitian ini menggunakan 
jenis data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif di 
dapatkan dari hasil observasi dan metode bercakap-
cakap. Data kualitatif di dapatkan dari tanggapan dan 
penilaian ahli materi dan ahli media yang nantinya di 
analisis untuk memperbaiki media boneka tangan ini 
sehingga layak untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
Subjek penelitian ini dilakukan di TK 
Kecamatan Lekok Kabupaten Pasuruan yang terdiri 
dari 3 Sekolah Taman kanak-kanak antara lain yaitu 
TK Dharmawanita Persatuan IV, TK Dharmawanita 
Tampung, TK Al Hikmah yang rata-rata berumur 5-6 
tahun. Pada subjek penelitian ini data yang diperoleh 
yakni dari guru dan kepala sekolah.  
Dalam penelitian ini, metode observasi yang 
digunakan peneliti adalah observasi sistematis, karena 
peneliti menggunakan pedoman observasi sebagai 
instrumen pengamatan yang berisi daftar kegiatan 
yang akan diamati. Dengan mengamati beberapa 
aspek tersebut, maka diperoleh data untuk menunjang 
kegiatan penelitian yang peneliti gunakan, sedangkan 
pelaksanaan dari observasi, peneliti masuk kedalam 
kelas pada saat proses belajar mengajar (PBM) 
berlangsung. Pada saat melakukan observasi ini 
peneliti mengisi instrumen observasi sesuai dengan 
aktifitas guru saat proses belajar mengajar (PBM) 
dengan menerapkan media boneka tangan, dan dengan 
cara memberikan tanda check list pada kolom yang 
tersedia. 
Metode observasi ini digunakan untuk 
pengamatan terhadap guru pada proses pembelajaran 
dengan pemanfaatan media boneka tangan dengan 
metode bercerita pada siswa TK kelompok B. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian Mengadakan studi 
pendahuluanada langkah awal melakukan penelitian 
 dan mengumpulkan informasi di TK Dharmawanita 
Persatuan IV Branang, TK Dharmawanita 2 Tampung, 
dan TK RA Al Hikmah Branang yang dimaksudkan 
untuk mengetahui gambaran umum terhadap proses 
pembelajaran di TK tersebut yaitu dalam proses 
kegiatan belajar guru telah menggunakan media 
boneka tangan atau pemanfaatan media boneka tangan 
akan tetapi belum optimal dan aspek kemampuan 
bahasa pada keterampilan berbicara masih rendah. TK 
Dharmawanita Persatuan IV Branang berlokasi di 
Desa Branang terdiri dari kelompok bermain 
kelompok A dan B, TK Dharmawanita 2 Tampung 
berlokasi di desa Tampung bersandingan dengan SDN 
Tampung 2 yang juga terdiri dari kelompok bermain 
kelompok A dan B, dan TK RA Al Hikmah Branang 
berlokasi di Desa Branang yang juga terdiri dari 
kelompok bermain kelompok A dan B. Dari ke 3 
tersebut semuanya dilengkapi dengan sarana dan 
prasarana antara lain tempat bermain outdoor dan 
indoor yang menunjang proses pembelajaran. 
Merumuskan masalah belajar Setelah 
melakukan studi pendahuluan, maka langkah 
selanjutnya adalah merumuskan masalah belajar pada 
subyek penelitian yakni guru telah menggunakan 
media boneka tangan atau pemanfaatan media boneka 
tangan akan tetapi belum optimal dan aspek 
kemampuan bahasa pada keterampilan berbicara 
masih rendah dalam hal ini dilihat pada saat peneliti 
melakukan observasi awal terhadap pemanfaatan 
media boneka tangan. Terlihat guru mengajar 
menggunakan media boneka tangan tanpa adanya 
background atau panggung. Seharusnya itu dilakukan 
agar menarik perhatian anak dan melatih 
perkembangan imajinasi serta kemampuan bahasa, 
akan tetapi itu tidak dilakukan oleh guru.  
Konsultasi Ahli Media, Materi, dan RPPH. 
Berdasarkan rumusan masalah belajar, dengan 
ditemukannya penggunaan media boneka tangan tapi 
belum maksimal dalam pemanfaatannya maka peneliti 
mengkonsultasikan media boneka tangan kepada ahli 
media dan ahli materi.  
Pembahasan 
Hasil dari observasi terhadap guru pada saat 
pemanfaatan media boneka tangan untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara anak TK 
kelompok B di Kecamatan Lekok maka dapat 
diperoleh sebagai berikut:  
Persiapan penggunaan boneka tangan 
Berdasarkan observasi cara mengajar guru telah 
memenuhi kriteria dengan penilaian sebesar 75%. 
Menurut Arikunto (dalam Arthana, 2005:80) 
presentase tersebut dalam kategori baik. Hal ini 
menunjukkan persiapan guru dari guru mengucapkan 
salam, guru mengabsen kehadiran, dan guru 
menjelaskan tujuan yang akan dicapai dengan sesuai 
dan baik. 
Penggunaan boneka tangan Berdasarkan 
observasi cara mengajar guru telah memenuhi kriteria 
dengan penilaian sebesar 57,5%. Menurut Arikunto 
(dalam Arthana, 2005:80) presentase tersebut dalam 
kategori sedang atau cukup. Hal ini menunjukkan 
bahwa penggunaan boneka tangan yang telah 
digunakan oleh guru dari menyiapkan media boneka, 
mengatur letak duduk anak yang telah ditentukan 
sebelumnya, mengarahkan perhatian anak, membaca 
judul cerita, menyajikan boneka tangan dilakukan 
dengan lancar dan cukup baik. 
EvaluasiBerdasarkan observasi cara 
mengajar guru telah memenuhi kriteria dengan 
penilaian sebesar 75%. Menurut Arikunto (dalam 
Arthana, 2005:80) presentase tersebut dalam kategori 
baik. Hal ini menunjukkan evaluasi yang dilakukan 
guru kepada anak dilakukan dengan baik.  
Dari hasil observasi cara mengajar guru di 
tiga sekolah secara keseluruhan diperoleh penilaian 
sebesar 72,5%. Hal ini menunjukkan bahwa cara 
mengajar guru dilakukan dengan baik. Selain 
observasi kepada guru, observer juga melakukan 
observasi kepada anak. Pada penelitian pemanfaatan 
media boneka tangan ini maka dapat diperoleh data 
dari 3 sekolah sebagai berikut: TK Dharmawanita 
Persatuan IV Branang sebelum menggunakan media 
diperoleh  18% Menurut Arikunto (dalam Arthana, 
2005:80) presentase tersebut dalam kategori kurang. 
Dan setelah menggunakan media diperoleh 72%,  
Menurut Arikunto (dalam Arthana, 2005:80) 
presentase tersebut dalam kategori baik. Selanjutnya 
di TK Dharmawanita Tampung II sebelum 
menggunakan media diperoleh 22%  Menurut 
Arikunto (dalam Arthana, 2005:80) presentase 
tersebut dalam kategori kurang , dan setelah 
menggunakan media diperoleh 79,75% Menurut 
Arikunto (dalam Arthana, 2005:80) presentase 
tersebut dalam baik. Dan yang terakhir di TK Al 
Hikmah Branang sebelum menggunakan media 
diperoleh 23,2% Menurut Arikunto (dalam Arthana, 
2005:80) presentase tersebut dalam kategori kurang. 
Dan setelah menggunakan media diperoleh presentase 
87% Menurut Arikunto (dalam Arthana, 2005:80) 
presentase tersebut dalam kategori baik.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian optimalisasi 
pemanfaatan media boneka tangan untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara anak kelompok 
B di TK Kecamatan Lekok diperoleh simpulan 
beberapa berikut. (1) Penyampaian materi melalui 
media boneka tangan telah dipahami oleh guru. Guru 
 memahami materi yang akan disampaikan dengan 
menggunakan boneka tangan sesuai dengan prosedur 
yang sudah ada.. (2) Optimalisasi dalam pemanfaatan 
penggunaan media boneka tangan dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara anak kelompok B di TK 
kecamatan Lekok 
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